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Pendahuluan
 Keterampilan abad 21 yang diperlukan siswa adalah komunikasi 
(communication), kolaborasi (collaboration), berpikir kritis dan pemecahan 
masalah (critical thinking and problem solving) dan berpikir kreatif (creative 
thinking) atau biasa disebut 4C. Salah satu keterampilan abad 21 untuk 
menghadapi permasalahan kehidupan yang semakin kompleks yaitu 
berpikir kreatif.

  Kreatif diartikan sebagai kesadaran keimanan seseorang dalam 
menggunakan daya dan kemampuan yang dimiliki sebagai wujud syukur 
atas nikmat Allah swt. Sesuai dengan ayat Al-Qur’an supaya manusia 
berpikir dengan menggunakan akalnya yaitu dalam surah Al-Baqarah ayat 
164, bahwa di dalam Al-quran mendorong manusia yaitu orang beriman 
untuk memikirkan dirinya, lingkungan di sekitarnya dan alam semesta untuk 
mengambil pelajaran disetiap tindakan maupun fenomena sebagai wujud 
syukur atas nikmat Allah serta mampu mengikuti setiap perubahan dan 
tantangan pada era yang semakin berkembang ketika menggunakan 
kemampuan yang dimiliki.

  



3

Pendahuluan
 Berpikir kreatif yang ada dalam diri siswa akan memunculkan ide atau 
gagasan baru sehingga mampu menjawab permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupannya. Hal tersebut perlunya adaptasi pada setiap 
muatan pelajaran di sekolah dasar salah satunya pembelajaran IPA.

  Indikator kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan dalam 
pembelajaran meliputi aspek berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinil 
dan berpikir merinci (Munandar,2009).

  Mengingat setiap anak dapat diasumsikan kreatif dan memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu perbedaan proses 
berpikir kreatif ini perlu dikaji secara mendalam sehingga dapat digunakan 
sebagai acuan dalam menentukan dan memilih tipe pembelajaran untuk 
terus melatih kemampuan siswa.
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Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V sekolah dasar

dalam pembelajaran IPA?

2. Bagaimana kemampuan yang dihasilkan oleh siswa kelas V sekolah dasar
pada tiap indikator berpikir kreatif?
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Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa 
kelas V sekolah dasar dalam pembelajaran IPA. Subjek pada 
penelitian ini adalah 25 siswa kelas V SDN Wonomlati. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian berupa tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Bentuk tes yang diberikan berupa 
tes tertulis (essay)terdiri dari 5 butir soal mengacu pada 4 indikator 
berpikir kreatif. Wawancara berupa semi-terstruktur, dilakukan 
untuk mendapatkan kejelasan dari jawaban siswa yang dikerjakan 
dalam lembar tes mewakili kriteria sangat kreatif, kreatif, cukup 
kreatif dan kurang kreatif, serta kelengkapan dokumentasi.
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Metode
Analisis data Miles dan Huberman :

❑ Tahap reduksi data dilakukan dengan memberikan penskoran dari hasil tes 
berdasarkan pedoman penskoran. Hasil perolehan skor tes siswa yang merupakan 
data mentah kemudian ditransformasikan sebagai bahan wawancara untuk menggali 
informasi mengenai jawaban yang diberikan. Hasil penskoran tes, dihitung 
menggunakan rumus:

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100

Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif yang diolah dengan melakukan perhitungan 
persentase skor yang didapatkan siswa akan diklasifikasikan menjadi empat kriteria. Kriteria 
tersebut dapat dilihat berdasarkan interpretasi berikut:
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Metode
❑ Tahap penyajian data penelitian ini adalah menyajikan tabel pengelompokkan hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif siswa dan menyajikan hasil wawancara dicatat melalui 
pedoman wawancara. 

❑ Tahap penarikan kesimpulan adalah membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil 
wawancara sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai kemampuan 
yang dimiliki siswa dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan jelas. 

Uji Keabsahan Data: 

❑ Uji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas melalui triangulasi. Triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi teknik dengan cara memadukan teknik pengumpulan 
data yang berbeda yaitu tes, wawancara dan dokumentasi.
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Hasil
 Berdasarkan tes kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA 
kelas V SDN Wonomlati diukur menggunakan 4 indikator berpikir kreatif yaitu 
memiliki kriteria sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, dan kurang kreatif. 
Persentase ketercapaian pada tiap kriteria kemampuan berpikir kreatif sebanyak 
6 siswa memiliki kriteria sangat kreatif dan memperoleh persentase sebesar 24%. 
Sebanyak 8 siswa memiliki kriteria kreatif dan memperoleh persentase tertinggi 
sebesar 32%. Sebanyak 7 siswa memiliki kriteria cukup kreatif dan memperoleh 
persentase sebesar 28%. Sebanyak 4 siswa memiliki kriteria kurang kreatif dan 
memperoleh persentase terendah sebesar 16%. Hasil analisis kriteria kemampuan 
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA cenderung memiliki kriteria kreatif. 

  Persentase masing-masing indikator berpikir kreatif untuk indikator berpikir 
lancar (fluency) memperoleh persentase sebesar 55%. Hasil persentase indikator 
berpikir luwes (flexibility) memperoleh persentase sebesar 62%. Selanjutnya, 
indikator berpikir orisinil (originality) memperoleh persentase sebesar 81%. Hasil 
persentase berpikir kerincian (elaboration) memperoleh persentase sebesar 71%. 
Hasil analisis indikator berpikir kreatif menunjukkan kemampuan berpikir orisinil 
memperoleh persentase tertinggi yaitu 81% dan berpikir lancar memperoleh 
persentase terendah yaitu 55%.
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Pembahasan
 Kemampuan berpikir kreatif dari 4 indikator yaitu berpikir lancar 
(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality) dan 
berpikir kerincian (elaboration) masing-masing memiliki kemampuan 
yang berbeda-beda. Pada indikator berpikir lancar memperoleh 
persentase paling rendah karena siswa belum menghasilkan lebih dari 
satu pertanyaan atau jawaban yang relevan dengan soal. Pada 
indikator berpikir luwes sebagian besar siswa sudah mampu 
memberikan berbagai macam jawaban dan penyelesaian yang 
berbeda-beda meskipun masih terdapat kesalahan dari jawaban 
yang diberikan.Pada indikator berpikir orisinil terlihat ketika siswa 
memunculkan ide atau gagasan dengan cara yang tidak biasa 
dalam mengekspresikan diri ketika ide yang diberikan berbeda 
dengan yang ada di buku. Pada indikator berpikir kerincian siswa 
mampu memberikan jawaban yang tepat namun ada beberapa 
siswa tidak menuliskannya secara rinci.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini pada siswa yang 
mewakili masing-masing kriteria kemampuan berpikir kreatif 
menunjukkan untuk indikator berpikir lancar masih rendah karena 
belum mampu menyelesaikan soal dengan memberikan berbagai 
ide dalam memecahkan masalah dan memberikan lebih dari satu 
pertanyaan. Siswa cenderung memiliki kemampuan berpikir orisinil 
sehingga dikategorikan tinggi karena mampu memecahkan 
masalah dengan caranya sendiri dan gagasan yang diberikan dari 
hasil pemikirannya sendiri setelah mengingat dan menggali materi 
yang sudah dipelajari dalam pembelajaran IPA di kelas.
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Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA di kelas V 
SDN Wonomlati berada pada kriteria “kreatif”. Dari 25 siswa yang ada 
terbagi dalam 4 kriteria yaitu 6 siswa sangat kreatif, 8 siswa kreatif, 7 
siswa cukup kreatif dan 4 siswa kurang kreatif. Dalam indikator berpikir 
kreatif menunjukkan kemampuan berpikir orisinil memperoleh 
persentase tertinggi yaitu 81%. Hasil pada indikator ini sebagian besar 
siswa sudah mampu memberikan berbagai ide atau gagasan dengan 
cara yang tidak biasa dalam mengekspresikan diri. Namun penurunan 
pada indikator berpikir lancar memiliki persentase terendah yaitu 55%. 
Hasil pada indikator ini sebagian besar siswa hanya menghasilkan satu 
pertanyaan, jawaban, ide dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, 
guru dapat meningkatkan kemampuan siswa dengan memasukkan 
indikator-indikator berpikir kreatif di dalam pembelajaran IPA maupun 
ketika mengerjakan soal bersifat open ended.
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Manfaat Penelitian
❑ Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat daya berpikirnya siswa yaitu kemampuan berpikir kreatif 
melalui pembelajaran IPA.

❑ Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam melatih dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran IPA.

❑ Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki mutu pada mata pelajaran IPA serta 
sebagai masukan proses pembelajaran dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa.

❑ Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman atau referensi dalam meneliti berkelanjutan 
tentang kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran lainnya dan perlu dikembangkan 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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